BAB III

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian non-eksperimen yaitl
dengan pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif adalah suatu metods
penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk membuat gambaran ata

deskripsi tentang suatu keadaan secara objektif (Notoatmodjo, 2005).

Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi penelitian adalah setiap subjek yang memenuhi kriteria yang

telah ditetapkan (Nursalam, 2008). Populasi penelitian ini adalah kepal:
keluarga yang berada di dusun Kweden desa Trirenggo kecamatan Bantu
kabupaten Bantul Yogyakarta yang berjumlah 155 kepala keluarga.
2. Sampel Penelitian

Sampel penelitian terdiri dari bagian populasi terjangkau yang dapa
dipergunakan sebagai subjek penelitian melalui tehnik sampling. Sedangkar
tehnik sampling adalah proses menyeleksi populasi yang dapat mewakil
populasi yang ada (Nursalam, 2008). Sampel dalam penelitian ini berjumlal

106 kepala keluarga (suami). Tehnik sampling yang diambil dalam penelitiar
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sampelnya, peneliti menetapkan bahwa semua populasi menjadi responden.
Subyek dalam penelitian tersebut adalah perokok. Sampel tersebut dengan
syarat memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.

Kriteria inklusi

(1) Berdomisili di Dusun Kweden.

(2) Orangtua (suami) yang merokok

(3) Bersedia menjadi responden.

Kriteria eksklusi

(1) Penduduk musiman.

(2) Janda atau Duda

(3) Responden sakit yang tidak memungkinkan untuk berkomunikasi

Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian adalah di dusun Kweden desa Trirenggo kecamatan
Bantul kabupaten Bantul Yogyakarta. Penelitian ini akan dilakukan pada bulan

Desember 2009 sampai Januvari 2010.

Variabel dan Definisi Operasional
1. Variabel

Variabel penelitian ini merupakan variabel mandiri yaitu gambaran
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di dusun Kweden, desa Trirenggo, kecamatan Bantul, kabupaten Bantul,
Yogyakarta.
2. Definisi Operasional

Reaksi orangtua perokok ketika diminta untuk tidak merokok di dalam
rumah oleh istri adalah perilaku dan sikap orangtua (kepala keluarga)
perokok yang muncul ketika diminta untuk tidak merokok di dalam rumah
oleh 1stri.

Reaksi orangtua perokok ketika diminta untuk tidak merokok di dalam
rumah oleh anak adalah perilaku dan sikap orangtua (kepala keluarga)
perokok yang muncul ketika diminta untuk tidak merokok di dalam rumah
oleh anak.

Keinginan untuk berhenti merokok adalah suatu pernyataan yang ada
dalam diri individu untuk berusaha tidak merokok di dalam rumah dalam
jangka waktu kedepan.

Keinginan untuk berhenti merokok saat ini adalah suatu pernyataan
yang diungkapkan oleh individu untuk berusaha tidak merokok di dalam
rumah dalam jangka waktu dekat.

Keyakinan berhenti merokok adalah svatu bentuk dorongan yang

berasal dari diri sendiri dan dapat mempegaruhi suatu keputusan untuk
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Motivasi berhenti merokok adalah sikap yang mendorong tingkah laku
orangtua perokok, baik dalam diri sendiri maupun dari luar untuk berhenti
merokok di dalam rumah.

Permnah mencoba berhenti merokok adalah waktu terakhir kalinya
individu atau seseorang yang pernah mencoba untuk berhenti merokok.

Lama berhenti merokok adalah berapa lama individu berhasil untuk
berusaha tidak merokok pada terakhir kali seseorang mencoba berhenti
merokok.

Alasan berhenti merokok adalah suatu bentuk pernyataan yang
mendasari penyebab seseorang berhenti merokok di dalam rumah.

Pesan yang dipilih suami bila diminta untuk berhenti merokok adalah
sunatu bentuk pernyataan dari salah satu anggota keluarga (istri atau anak)
yang ditujukan kepada suami (perokok) supaya dapat dijadikan dorongan
untuk berhenti merokok.

Orang yang paling berpengaruh terhadap keputusan berhenti merokok

adalah seseorang yang ikut mendukung atau memberikan support terhadap
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Instrumen Penelitian
Instrumen atau alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Kuesioner

Nawawi (2005) menjelaskan metode kuesioner digunakan jika pen
beranggapan bahwa responden merupakan orang yang paling tahu ten
dirinya sendiri. Wawancara dilakukan secara terpimpin, yaitu wawancara }
dilakukan oleh pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan leng
dan terperinci (Arikunto, 2002). Wawancara berisi pertanyaan u
mendapatkan data tentang tanggapan suami jika diminta tidak merokok
pasangan dan anaknya, gambaran keinginan berhenti merokok, alasan ber]
merokok, dan orang yang paling tepat untuk berbicara pada suami agar

berhenti merokok.

Cara Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ac
wawancara. Langkah-langkah pengumpulan data meliputi beberapa hal sel
berikut :
1. Tahap pra penelitian
Tahap ini meliputi observasi dan studi pendahuluan ke Dinas Kese

Bantul untuk mendapatkan data untuk menentukan tempat penelitian,
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2. Tahap persiapan penelitian
Tahap persiapan penelitian mencakup kegiatan perumusan masalah,
penyusunan proposal, penyusunan instrumen penelitian, pengurusan surat
izin untuk melaksanakan penelitian.

3. Tahap pelaksanaan
Pelaksanaan penelitian dimulai dengan dilakukannya wawancara
mengunakan kuesioner kepada kepala keluarga yang bersedia berpartisipasi
menjadi responden dan berada di dusun Kweden desa Trirenggo kecamatan
Bantul kabupaten Bantul Yogyakarta. Sebelum pengisian kuesioner
dimulai, perlu dipastikan bahwa responden telah sesuai dengan kriteria
inklusi. Kemudian peneliti memberikan penjelasan pada responden
mengenai maksud dan tujuan penelitian, serta mengenai kuesioner yang
akan diajukan. Jika kepala keluarga (suami) bersedia menjadi responden
maka dipersilahkan menandatangani surat pernyataan informed consent.
Pelaksanaan penelitian dimulai dengan pemberian kuesioner kepada
responden yang berada di dusun Kweden. Peneliti mendampingi selama
pengisian kuesioner dari awal sampai akhir. Hal tersebut dikarenakan
apabila terdapat pertanyaan yang tidak dipahami, maka responden dapat
menanyakan langsung kepada peneliti. Kuesioner yang telah diisi

kemudian di kumpul kembali dan peneliti melakukan pengecekan ulang
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4. Tahap penyelesaian
Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis mengunakan bantuan
program SPSS komputer, penyusunan karya tulis ilmiah dan dilanjutkan

dengan pendadaran.

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Validitas berarti sejauh mana suatu alat ukur dalam melakukan fungsi
ukurnya (Azwar, 2006). Suatu alat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi
apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil
penelitian yang mampu menjelaskan masalah penelitian sesuai keadaan
sebenamya (Hastono, 2001). Peneliti tidak melakukan uji validitas karena
kuesioner yang digunakan merupakan kuesioner yang diadopsi dari QTT (Quit

Tobacco Indonesia).

Metode Analisis Data

Adapun Jangkah-langkah dalam analisa data meliputi :

1. Editing dengan cara memeriksa kelengkapan data, kesinambungan data dan
keseragaman data segera setelah data diperoleh melalui wawancara. Tujuan

editing adalah mengevaluasi dari bahan-bahan atau data untuk mengurangi
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2. Coding yaitu proses kreatif untuk memecahkan data menjadi unit yang lebih

kecil (kode), memahami unit-unit tersebut kemudian merangkum unit-unit
tersebut dalam bentuk kategori dan hubungan antar kategori. Unit coding
akan dibuat berupa kalimat atau paragraf atau bagian dari data yang
mempunyai makna tersendiri. Coding yang digunakan bersifat coding
individu dengan cara mengelompokkan data menurut variable yang telah
ditentukan segera setelah data diperoleh.

Tabulating yaitu mengelompokkan data ke dalam suatu data tertentu

menurut sifat yang dimiliki sesuai dengan tujuan penelitian.

Data akan dianalisis dengan:

Univariat: untuk mengetahui gambaran responden dengan cara menghitung

distribusi dan frekuensi dari subjek penelitian

Kesulitan Penelitian

Kesulitan dalam penelitian ini adalah pada saat melakukan penelitian yaitu

1.

Warga yang banyak menolak menjadi responden. Warga yang menolak
beranggapan peneliti mengganggu kegiatan warga sehari-hari dan merasa
takut jika dilakukan wawancara. Peneliti harus melakukan penjelasan yang
sejelas-jelasnya agar warga mau mejadi responden.

Mencari jadwal antara responden dengan peneliti karena responden

memiliki kesibukan masing-masing sehingga harus mencari waktu yang
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Pengisian kuesioner dilakukan oleh peneliti sendiri sehingga ada

kemungkinan terjadi perbedaan persepsi antara peneliti dengan responden.

J. Etika Penelitian

Dalam penelitian ini, dilakukan etik penelitian sebagai berikut:

L.

2.

Autonomi

Peneliti tidak memaksa calon responden untuk ikut berpartisipasi
dalam pelaksanaan penelitian ini, dengan cara mengajukan inform consent,
sehingga calon responden dapat menentukan sendiri kesediaan mereka
menjadi responden dengan menandatangani inform consent tersebut.
Justice

Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti tidak membeda-bedakan
antara responden yang satu dengan yang lain, mereka mendapatkan
perlakuan yang sama.
Veracity

Peneliti merahasiakan informasi yang didapat dari responden, dengan
tidak menyebarluaskan data yang didapatkan dari hasil pengisian kuesioner.
Peneliti hanya mempresentasikan hasil penelitian pada dosen penguji dalam
sidang penelitian sebagai syarat mendapatkan gelar Sarjana Keperawatan
dari Universitas Mubammadiyah Yogyakarta.
Peneliti sebelum mengadakan penelitian harus mengajukan perohonan ijin

kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Peneliti
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Kedokteran dan Ilmu Kesehatan dan meyerahkan ke bagian akademik
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta untuk mengurus surat pengantar
fjin penelitian kepada pemerintah daerah tempat penelitian yaitu Badan
perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Bantul, Kelurahan desa
Tritenggo dusun Kweden. Surat izin dari BAPPEDA diteruskan ke kantor
kepala desa Trirenggo untuk kemudian mendapatkan surat izin penelitian
dari desa tersebut. Responden diberikan informed consent yang berisi
pemyataan persetujuan klien untuk menerima penanganan atau prosedur
setelah klien diberikan informasi yang berkaitan dengan penelitian ini.
Apabila keluarga dan pasien bersedia menjadi responden maka akan
dilakukan tindakan terkait pengambilan data, namun apabila pasien menolak
maka peneliti tidak akan memaksa dan meninggalkan ruangan pasien dengan

mengucapkan rasa terima kasih.




